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  Intisari 

 

Tujuan studi: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan sikap kerja duduk, masa kerja 

dan durasi bekerja dengan  keluhan  MSDs pada pengrajin sarung tenun samarinda. 

 

Metodologi: Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif dengan desain penelitian 

cross sectional. Penelitian ini menggunakan populasi dari  kelompok usaha bersama (KUB) sarung 

tenun samarinda. Data diperoleh menggunakan instrumen rapid entri assessment (REBA) dan 

nordic body map (nbm). Jumlah sampel penelitian 65 responden dengan menggunakan total 

sampling. Analisis  statistik dalam penelitian ini menggunakan uji Chi-Square dengan α = 0,05. 

Hasil: Berdasarkan karekteristik responden diketahui bahwa sebagian besar responden termasuk 

dalam kelompok umur 19-44 tahun (43.1%), tingkat pendidikan SMA (44.6%), dan 100% 

responden adalah perempuan. Lebih dari sebagian responden memiliki risiko sikap kerja duduk 

yang tinggi (63.1%), masa kerja lebih dari 10 tahun (83.1%), dan durasi jam bekerja melebihi 40 

jam/minggu (50.8%). Sedangkan untuk keluhan MSDs, sebanyak 75.4% responden memiliki 

keluhan MSDs kategori sedang. Analisis bivariat antara variabel sikap kerja duduk, masa kerja, 

dan durasi bekerja dengan keluhan MSDs didapatkan p-value masing-masing 0.032; 0.386; dan 

0,052.  

Kesimpulan: Ada hubungan antara sikap kerja duduk, durasi bekerja dengan MSDs pada 

pengrajin sarung tenun Samarinda. Diharapkan responden dapat melakukan peregangan otot, dan 

melakukan rekayasa tempat kerja dengan cara menambahkan bantalan dan sandaran pada kursi 

agar dapat menurunkan risiko keluhan MSDs. 

 

Kata kunci: Sikap kerja duduk, Masa kerja, dan Durasi bekerja, MSDs 
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Abstract  

Study Objectives: This study aims to investigate the association between sitting posture, working 

hours, and duration of work with the risk of developing musculoskeletal disorders (MSDs) among 

weaving craft workers in Samarinda. 

Methodology: This research uses quantitative research with a cross-sectional research design. 

Among weaving craft workers, this study's population was taken from Kelompok Usaha Bersama 

(KUB) Samarinda. Data were obtained using the REBA instrument (rapid entry assessment) and 

NBM (Nordic Body Map). The number of research samples is 65 respondents using total sampling. 

Statistical analysis in this study used the Chi-Square test with α = 0.05. 

Results: Based on the characteristics of the respondents, it was known that most of the 

respondents belonged to the age group of 19-44 years (43.1%), high school education level 

(44.6%), and 100% of the respondents were women. More than half of the respondents had an 

increased risk of sitting posture (63.1%), working hours of more than ten years (83.1%), and 

duration of work of more than 40 hours/week (50.8%). While for MSDs complaints, 75.4% of 

respondents had moderate MSDs complaints. Bivariate analysis between the variables of sitting 

posture, working hours, and duration of work with MSDs complaints obtained a p-value of 0.032, 

0.386, and 0.052, respectively. 

Conclusion: There is an association between sitting posture and duration of Work With The Risk 

of Developing MSDs on Samarinda among weaving craft workers. Respondents are expected to 

stretch their muscles and carry out workplace engineering by adding cushions and backrests to 

chairs to reduce the risk of MSDs complaints. 

Keywords: Sitting posture, Working hours, duration of work, MSDs     
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1. PENDAHULUAN   

Ergonomi adalah penerapan prinsip ilmiah yang berkaitan dengan interaksi manusia 

dengan komponen lain dari suatu sistem atau proses kerja. Tujuannya adalah untuk 

mengoptimalkan keselamatan pekerja dan metode kerja secara keseluruhan dengan 

memanfaatkan aturan, prinsip, informasi, dan pendekatan sistematis. Penerapan ergonomi 

sangat penting untuk menjaga produktivitas kerja dan mencegah terjadinya kecelakaan 

kerja dan penyakit akibat kerja. Kegagalan untuk mematuhi praktik ergonomis oleh pekerja 

dapat menyebabkan penurunan produktivitas dan peningkatan risiko insiden terkait 

pekerjaan dan masalah kesehatan. (Ismail, F. H., Osman, S., & Rahman, 2020). 

Gangguan muskuloskeletal mengacu pada kondisi yang timbul dari kerusakan otot, 

sendi, tulang rawan, cakram tulang belakang, saraf, tendon, dan ligamen. Gangguan ini 

dapat bermanifestasi sebagai masalah yang berhubungan dengan otot seperti degenerasi, 

ketegangan, dan pembengkakan, serta masalah yang berhubungan dengan tulang seperti 

fraktur mikro, patah tulang, memar, atau keseleo. (Annisa, 2020). Faktor risiko 

Musculoskeletal Disorders (MSDs) mencakup unsur-unsur yang berasal dari lingkungan 

seperti getaran, ketegangan, dan kondisi lingkungan secara keseluruhan. Selain itu, aspek 

individu seperti kebiasaan merokok, usia, jenis kelamin, ukuran tubuh, kebugaran fisik, dan 

kekuatan berkontribusi terhadap risiko ini. Faktor pekerjaan, termasuk pendekatan kerja 

seseorang, juga berperan dalam risiko MSDs. (Hanif, 2020). 

Menurut WHO (2021) Gangguan muskuloskeletal dapat sangat mengganggu 

mobilitas dan ketangkasan, menyebabkan pensiun dini, penurunan kesejahteraan, dan 

partisipasi sosial yang terbatas. Saat ini, ada ekspansi cepat yang terjadi di sektor informal 

Indonesia. Sektor ini mencakup upaya ekonomi yang membawa bahaya kecelakaan dan 

penyakit akibat kerja karena penerapan langkah-langkah ergonomis yang tidak memadai. 

Karena sektor informal sebagian besar bergantung pada tenaga kerja manual, pekerja 

mungkin mengalami masalah kesehatan atau cedera. Musculoskeletal Disorders (MSDs) 

adalah salah satu kondisi yang umumnya disebabkan oleh kondisi kerja tersebut. 

(Rahmawati & Dewi, 2020). 

Postur tempat kerja menggambarkan susunan tubuh, termasuk kepala dan 

ekstremitas (tangan dan kaki), dengan mempertimbangkan keterkaitannya dan posisi pusat 

gravitasi tubuh. Faktor-faktor penting meliputi sudut pada persendian, keselarasan vertikal 

tubuh, kepala, lengan, dan kaki, serta tingkat kelengkungan pada bentuk tulang belakang. 

Faktor-faktor penentu ini memastikan keefektifan postur tubuh seseorang selama bekerja. 

(Nurjanah, 2019). 

Keterlibatan yang lama dalam posisi duduk atau berdiri yang identik dapat 

menyebabkan ketidaknyamanan. Saat berdiri secara konsisten, individu berusaha untuk 

mempertahankan keseimbangan, yang menyebabkan tekanan statis pada otot di punggung 

dan kaki. Situasi ini juga berkontribusi pada penumpukan darah di ekstremitas bawah. 

Sebaliknya, waktu duduk yang tidak disesuaikan dalam waktu lama dapat menyebabkan 

melemahnya otot perut, ketidaksejajaran tulang belakang, dan gangguan pada fungsi sistem 

pernapasan dan pencernaan. (Nurjanah, 2019). 

Sarung Tenun Samarinda merupakan salah satu kerajinan tangan khas samarinda, 

pusat pembuatannya terletak disebuah perkampungan suku bugis, kampung mesjid Baqa 

Kecamatan Samarinda Sebrang. Berada dipinggir sungai mahakam sebelah kiri jalan 

pangeran bendahara atau sekitar 300 meter dari Terminal Bus Sei Keledang.  

Berdasarkan hasil studi pendahuluan dan observasi  yang dilakukan dengan 

wawancara singkat terhadap Koordinator KUB Putri Mahakam dan 4 orang pengerajin 

sarung tenun di samarinda seberang 60% pengerajin tenun mengalami keluhan dibagian 

punggung atas, punggung bawah atau pinggang bagian bawah saat bekerja dan hal tersebut 

merupakan gejalan MSDs, disebabkan bekerja dengan posisi kerja  duduk yang statis, 

selama kurang lebih 5 jam dalam sehari. Melihat persoalan yang ada, maka dari itu peneliti 

melakukan peneltian mengenai hubungan sikap kerja duduk masa kerja dan durasi bekerja 

dengan keluhan musculoskeletal disorders pada pekerja kerajinan sarung tenun samarinda.  
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2. METODOLOGI   

Penelitian ini mengadopsi pendekatan kuantitatif dengan desain penelitian cross 

sectional. Populasi penelitian adalah wanita yang aktif bekerja sebagai pengrajin sarung 

tenun di Samarinda yang diambil dari KUB (kelompok usaha bersama) sarung tenun 

Samarinda. Pengumpulan data dilakukan dengan wawancara dengan pengrajin, serta 

menggunakan kuesioner NBM (Nordic Body Map) sebagai alat ukur untuk keluhan MSDs 

yang dialami pengrajin, dan memotret posisi kerja mereka selama bekerja, yang selanjutnya 

dianalisis menggunakan kuesioner REBA (Rapid Entry Assessment). Jumlah sampel untuk 

penelitian ini adalah 65 responden, menggunakan metode total sampling. Analisis statistik 

menggunakan Uji Chi-Square dengan taraf signifikansi (α) sebesar 0,05.   

3. HASIL  

4.1 Analisis Univariat  

 

Tabel 1 Distribusi frekuensi variabel karakteristik sosio-demografi pekerja 

sarung tenun samarinda 

Variables N=65 % 

Usia 

Dewasa (19-44 Tahun) 28 43,1 

Pra Lansia (45-59 Tahun) 27 41,5 

Lansia (≥60 Tahun) 10 15,4 

Jenis kelamin 

Laki- Laki 0 0 

Perempuan 65 100 

Tingkat pendidikan 

SD 13 20,0 

SMP 23 35,4 

SMA 29 44,6 

Tingkat risiko sikap kerja duduk 

Sedang 24 36,9 

Tinggi 41 63,1 

Kategori masa kerja 

Baru (≤ 6 tahun) 3 4,6 

Sedang (6-10 tahun) 8 12,3 

Lama (> 10 tahun) 54 83,1 

Kategori durasi bekerja 

(≤40 jam/minggu): Jam kerja efektif 32 49,2 

(>40 jam/minggu): Jam kerja tidak efektif 33 50,8 

Kategori keluhan MSDs 

Sedang 49 75,4 

Tinggi 16 24,6 

  Sumber. Data Primer 2023 

 Pada tabel 1 diatas menunjukkan dari segi kelompok umur, proporsi 

terbanyak terdapat pada responden dengan kelompok umur 19-44 tahun (43.1%). 

Berdasarkan jenis kelamin 100% responden berjenis kelamin perempuan. 

Berdasarkan tingkat pendidikan, proporsi terbanyak terdapat pada responden dengan 

tingkat pendidikan SMA 29 responden (44,6%). Berdasarkan sikap kerja duduk, 

proporsi terbanyak terdapat pada responden dengan resiko sikap kerja duduk tinggi 

41 responden (63,1%). Berdasarkan masa kerja, proporsi terbanyak terdapat pada 
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responden dengan masa kerja lama/lebih dari 10 tahun, sebanyak 54 responden 

(83,1%). Berdasarkan durasi bekerja, proporsi terbanyak terdapat pada responden 

dengan jam kerja tidak efektif 33 responden (50,8%). Berdasarkan keluhan 

musculoskeletal disorders, proporsi terbanyak terdapat pada responden dengan 

keluhan musculoskeletal disorders kategori sedang 49 responden (75,4%). 

4.2 Analisis Bivariat   

 

Analisis bivariat dalam penelitian ini digunakan untuk mengetahui hubungan 

signifikan antara variabel dependent dan variabel independent.  

 

Tabel 2 Hubungan sikap kerja duduk, masa kerja dan durasi bekerja dengan 

MSDs pada pekerja sarung tenun samarinda 

 

Variables Keluhan MSDs p-value 

Sedang Tinggi  

n % N % 

Risiko sikap kerja duduk 

Sedang  14 58,3 10 47,1  

0,032 
Tinggi 35 85,4 6 14,6 

Kategori masa kerja  

Baru (≤ 6 tahun) 3 6,1 0 0,0  

0,386 
Sedang (6-10 tahun) 7 14,3 1 6,3 

Lama (> 10 tahun) 39 79,6 15 93,8 

Kategori durasi  bekerja  

(≤40 jam/minggu): 

Jam kerja efektif 
28 87,5 4 12,5  

0,052 

(>40 jam/minggu): 

Jam kerja tidak efektif 
21 63,6 12 36,4 

   Sumber. Data Primer 2023 

Berdasarkan tabel 2 di atas diperoleh hasil uji Chi-Square dengan total 

sebanyak 65 responden dengan 14 responden dengan sikap kerja duduk mengalami 

keluhan MSDs tingkat sedang dengan presentase (58,3%). Di sisi lain, 35 responden 

dengan sikap kerja tinggi mengalami keluhan MSDs pada tingkat risiko sedang 

dengan presentase (85,4%). Pada hasil uji analisis chi-square di dapatkan nilai p-

value (0,032) < 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa ada hubungan yang 

signifikan antara sikap kerja duduk dengan keluhan   musculoskeletal disorders pada 

pengrajin sarung tanun samarinda.  

Untuk variabel masa kerja, dengan total responden sebanyak 65, dan untuk 

kategori paling tinggi yaitu pada kategori masa kerja lama dengan jumlah 39 orang 

mengalami keluhan MSDs pada (Tingkat resiko sendang) dengan presentase 

(79,6%) dari total responden. Pada hasil uji Chi-Square Test diperoleh hasil dengan 

nilai p-value (0,386) > 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat 

hubungan yang signifikan antara lama kerja dengan keluhan musculoskeletal 

disorders pada pekerja pengrajin sarung tanun Samarinda. 

Untuk variabel durasi bekerja, dengan total responden sebanyak 65, 

responden dengan kategori  durasi bekerja untuk (jam kerja efektif) mengalami 

keluhan msds dengan (tingkat risiko sedang) sebanyak 28 responden dengan 

presentase (87,5%), responden dengan kategori  durasi bekerja untuk (jam kerja 
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tidak efektif) dan mengalami keluhan MSDs dengan (tingkat risiko sedang) 

sebanyak 21 responden dengan presentase (63,6%). Pada hasil uji Chi-Square 

didapatkan nilai p-value (0,052) < 0,05. Sehingga dapat di simpulkan bahwa ada 

hubungan yang signifikan antara durasi bekerja dengan keluhan musculoskeletal 

disorders pada pengrajin sarung tanun samarinda. 

4. PEMBAHASAN 

4.1 Hubungan antara sikap kerja duduk dengan keluhan  MSDs 

 

Hasil penelitian menujukkan bahwa terdapat hubungan antara sikap kerja 

duduk dengan keluhan muskuloskeletal disorders pada pengerajin tenun di 

samarinda. Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian sebelumnya (Faisal et 

al., 2022; Krismayani & Muliawan, 2021; Oley Ria Avilia, Lery F. Suoth, 2018; 

Permatasari & Widajati, 2018) menurut penelitain mereka faktor yang bisa 

mempengaruhi adanya hubungan antara lain, sikap kerja yang statis, melakukan 

aktivitas berulang dengan durasi yang cukup lama selama tugas menenun, seperti 

membungkuk, memindahkan dan  menurunkan beban akan cepat menimbulkan 

kelelahan dan berbagai gangguan pada sistem otot skeletal yang membuat pekerja 

mengalami musculoskeletal, atau gangguan pada otot skeletal akibat pekerjaan 

berulang, sikap kerja yang tidak ergonomis, seperti membungkuk ≥30° dan ≥20°. 

Postur kerja yang salah postur tubuh yang tidak alamiah, atau peregangan otot yang 

berlebih, responden mengalami sikap kerja statis pada tubuh bagian bawah, dan 

mengalami sikap kerja yang repetitif pada tubuh bagian atas seperti tangan, 

responden melakukan pekerjaan yang repetitif 30 kali dalam satu menit maka 

berisiko pada bagian tubuh tertentu seperti leher, bahu, dan lainnya. Sikap kerja 

statis apabila persendian tidak melakukan pergerakan sama sekali.   

4.2 Hubungan antara masa kerja dengan keluhan MSDs 

 

Hasil penelitian menujukkan bahwa tidak terdapat hubungan antara masa 

kerja dengan keluhan muskuloskeletal disorders pada pengerajin tenun di samarinda. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian sebelumnya (Husna & Utami, 

2023; K. E. Putri & Ardi, 2020; SETYANTI, 2022) menurut penelitian mereka 

faktor yang bisa mempengaruhi tidak adanya hubungan antara lain, efek positif yang 

timbul karena adaptasi kerja, yang mengarah pada penurunan ketegangan dan 

peningkatan aktivitas atau kinerja, responden dalam penelitian beradaptasi dengan 

pekerjaan mereka dan tidak mengungkapkan keluhan yang berarti tentang 

ketidaknyamanan yang biasa mereka alami, mereka terbiasa bekerja sebagai 

penjahit, mereka percaya bahwa keluhan yang mereka alami pada akhirnya akan 

reda dengan sendirinya, masa kerja yang lama membuat responden beradaptasi 

dengan lingkungan kerjanya serta mengetahui bahaya dan resiko dari pekerjaannya, 

dan jenis pekerjaan yang dilakukan oleh responden tidak memerlukan pengerahan 

tenaga kerja yang tinggi atau tidak melibihi 5 Kg. 

4.3 Hubungan antara durasi bekerja dengan keluhan  MSDs 

 

Hasil penelitian menujukkan bahwa terdapat hubungan antara durasi bekerja 

dengan keluhan muskuloskeletal disorders pada pengerajin tenun di samarinda. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian sebelumnya (Badriyyah et al., 

2021; Dyah Wulan Sumekar RW, 2010; R. O. Putri et al., 2021) menurut penelitain 

mereka faktor yang bisa mempengaruhi adanya hubungan antara lain, semakin lama 

durasi kerja seseorang maka akan semakin tinggi pula resiko yang akan di terima 

seperti kelelahan, gangguan kesehatan, penyakit dan semakin lama pula waktu yang 

diperlukan untuk pemulihan, posisi kerja dengan lama duduk saat bekerja masing-

masing akan berpengaruh terhadap nyeri punggung dan merupakan faktor resiko. 

Gabungan keduanya meningkatkan pengaruh dan resiko terhadap nyeri punggung, 
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hal ini terjadi apabila bekerja dalam jangka waktu yang lama maka dapat 

menimbulkan beban tambahan pada otot dan pada akhirnya menyebabkan nyeri otot, 

sehingga harus ada kesesuaian antara waktu bekerja dengan waktu istirahat untuk 

mengurangi risiko terjadinya musculoskeletal disorders. 

5. KESIMPULAN 

Terdapat hubungan antara sikap kerja duduk, durasi bekerja dengan risiko keluhan 

musculoskeletal disorders pada pekerja kerajinan sarung tenun samarinda, dan tidak 

terdapat hubungan antara masa kerja dengan risiko keluhan musculoskeletal disorders pada 

pekerja kerajinan sarung tenun samarinda.  

6. SARAN DAN REKOMENDASI   

Disarankan bagi para pengrajin sebelum memulai aktivitas kerja untuk melakukan 

peregangan otot, sehingga otot-otot tetap fleksibel dan tidak merasa kaget saat 

melaksanakan pekerjaan, bagi pengrajin disarankan mengambil tindakan jika mereka 

merasakan ketidaknyamanan saat duduk dan bekerja, dengan fokus pada rekayasa tempat 

kerja, dengan cara menyesuaikan tinggi kursi penenun untuk mencapai posisi kerja yang 

ergonomis dan nyaman, memasang sandaran pada kursi penenun, serta penggunaan 

bantalan pada tempat duduk adalah langkah-langkah penting untuk mengatasi potensi 

dampak dari waktu duduk yang lama selama bekerja.  

7. UCAPAN TERIMA KASIH    

Terima kasih banyak kepada KUB (Kelompok Usaha Bersama) sarung tenun 

samarinda yang telah mau berpartisipasi dalam penelitian ini, dan terimakasih kepada 

pengerajin sarung tenun samarinda yang mau membantu jalannya penelitian dan mau ikut 

berpartisipasi dalam pengisian kuesioner penelitian ini. 
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